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ABSTRACT 

This research aims to find out growth and yield of shallots due to different 

concentrations and intervals of POC of fish offal, banana hump and rabbit urine. 

The design used is factorial RAK with control, the first factor is the type of 

concentration ( K1 = 15/100 ml of water, K2 = 30/100 ml of water, K3 = 45/100 ml 

of water) and the second factor is the time interval (I1 = every 7 days interval and 

I2 = every 14 days interval) and controls. The results of the study show POC 

administration of fish offal, banana weevil and rabbit urine on concentration and 

time intervals gave a good effect on plant growth in K1I2 treatment but was not 

significantly different from other treatments on plant length parameters, leaf area, 

and number of leaves. The administration of POC concentration showed that the 

K1 treatment showed good treatment but was not significantly different from the K2 

treatment on the parameters of plant length, number of leaves, leaf area, and 

number of tubers where the number of tubers was equal to1 ton/ha. While giving a 

good time interval tends to treatment I2 parameters of plant length, number of 

leaves, and number of dry bulbs per clump. 

Key words: Allium ascalonicum L., Onion Growth plant , Onion yield plant, 

POC Concentration, Time Intervals. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah akibat pemberian konsentrasi dan interval yang berbeda dari POC  

jeroan ikan, bonggol pisang dan urin kelinci. Rancangan yang digunakan adalah 

RAK Faktorial dengan kontrol, Faktor pertama adalah macam konsentrasi ( K1= 

15/100 ml air, K2= 30/100 ml air, K3= 45/100 ml air ) dan faktor kedua yaitu 

interval waktu (I1= interval 7 hari sekali dan I2= interval 14 hari sekali) dan 

kontrol.  Hasil penelitian menunjukkan pemberian POC jeroan ikan, bonggol 

pisang dan urin kelinci terhadap konsentrasi dan interval waktu memberikan 

pengaruh yang baik terhadapat pertumbuhan tanaman pada perlakuan K1I2 namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lain pada parameter panjang tanaman 

luas daun, dan jumlah daun. pemberian konsentrasi POC menunjukkan perlakuan 

K1 menunjukkan perlakuan yang baik namun tidak berbeda nyata dengan 
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perlakuan K2 pada parameter panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, dan 

jumlah umbi yang mana jumlah umbi sebesar 1 ton/ha. Sedangkan pada 

pemberian interval waktu yang baik cenderung pada perlakuan I2 parameter 

panjang tanaman jumlah daun, dan jumlah umbi kering per rumpun. 

 

Kata kunci : Allium ascalonicum L., Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah, 

Hasil Tanaman bawang merah, Konsentrasi POC, Interval 

Waktu.  

 

PENDAHULUAN 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman yang 

mempunyai banyak manfaat dan salah satu jenis tanaman utama sayuran di 

Indonesia. The National Nutrient Database menunjukkan Tanaman bawang merah 

memiliki kandungan asam lemak, gula, protein, karbohidrat dan mineral lainnya 

yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Waluyo dan Sinaga, 2015). 

Varietas bawang merah yang biasa dibudidayakan di Jawa Timur khususnya 

di Nganjuk adalah Varietas Tajuk. Bawang merah varietas Tajuk merupakan 

bawang merah varietas unggul yang dapat tumbuh baik di dataran tinggi dan 

rendah, pada musim hujan dan kemarau. Bawang merah varietas Tajuk dapat 

beradaptasi dengan baik apabila dibudidayakan di tempat selain wilayah Nganjuk. 

Bawang merah varietas Tajuk merupakan bawang merah varietas unggulan yang 

digemari petani di daerah jawa karena dapat meningkatkan hasil produksi 

(Anonymous, 2016).  

Usaha peningkatan produksi bawang merah tidak terlepas dari peranan pupuk 

sebagai bahan penyubur tanah. Bawang merah selama pertumbuhannya 

memerlukan unsur hara seperti N,P, K, Ca, Mg dan Na. Unsur tersebut dapat 

diperoleh dengan pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik baik berupa 

pupuk padat maupun pupuk cair   (Humberto & Alan, 2013). Pada dasarnya 

pemupukan memperhatikan waktu aplikasi yang tepat. Soetejo dan Kartasapoetra 

(1988) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman ditentukan oleh waktu 

pengaplikasian. Hairudin dan Arini (2017), menyatakan 60ml/200 ml air pupuk 

cair bonggol pisang meberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun 

dan jumlah umbi. Jamilah (2016), menyatakan perlakuan interval waktu 2 minggu 

sekali pada pemberian POC menghasilkan bobot umbi segar dan kering per 
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rumpun lebih tinggi dibandingan dengan perlakuan interval waktu 1 minggu 

sekali (Jamilah, 2016). 

Penelitian ini memanfaatkan limbah jeroan ikan, bonggol pisang dan urin 

kelinci sebagai pupuk organik cair (POC) yang tersedia di alam dengan 

konsentrasi dan interval waktu yang berbeda yang akan diujicobakan pada 

tanaman bawang merah varietas tajuk. Pemberian pupuk organik cair diharapkan 

mampu memberikan hasil yang sama bagusnya dengan penggunaan pupuk 

anorganik yang biasa digunakan oleh petani bawang merah.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca dan Laboratorium Agoteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian dilaksanakan mulai dari 

bulan Oktober- Desember 2020 dengan ketinggian tempat ± 550 mdpl, suhu pada 

siang hari 24-28˚ C dan pada malam hari suhu berkisar antara 16-21˚ C, 

kelembapan relatif malam hari mencapai 95% dan pada siang hari berkisar 79% , 

curah hujan rata-rata mencapai 167,6 mm/hari.  

Adapun alat dan bahan pada tahapan penelitian sebagai berikut : cangkul, 

polybag, ayakan tanah, timbangan analitik, ember, gelas ukur, sprayer, botol 

Aqua,jerigen, selang, kamera, alat tulis, bibit bawang merah varieas Tajuk, tanah, 

pupuk kandang sapi, air, POC (bahan jeroan ikan, bonggol pisang, urine kelinci). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan percobaan faktorial dengan 

kontrol dan menggunakan Rancangan Acak Kelompok(RAK). Faktor pertama 

adalah macam pemberian konsentrasi ( K1=  15/100 ml air, K2= 30/100 ml air, 

K3= 45/100 ml air) dan faktor kedua yaitu interval waktu  (I1= 7 hari sekali, I2= 14 

hari sekali) dan kontrol. Sehingga terdapat 6 kombinasi perlakuan di tambah 1 

perlakuan kontrol . masing- masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali . Setiap 

kombinasi perlakuan terdiri dari 3 sampel. Pengaplikasian dilakukan mulai dari 0 

hari sebelum tanam sampai 42 hari setelah tanam. 

Variabel pengamatan meliputi viabel pertumbuhan panjang tanaman, 

jumlah daun, luas daun, jumlah umbi dan bobot Umbi.  

Data hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 

(ANOVA, uji F) dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 
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diuji. Apabila terdapat pengaruh yang nyata dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5%. Di 

lanjutkan pada uji Dunet 5% untuk membandingkan perlakuan dengan kontrol.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Tanaman Bawang Merah 

a. Panjang Tanaman 

Hasil analisis ragam terhadap data panjang tanaman menunjukkan bahwa 

terjadi interkasi antara perlakuan konsentrasi dengan interval waktu pemberian 

POC hanya pada umur 17 dan 37 hst disajikan pada Tabel 1.  Secara terpisah 

pemberian POC perlakuan konsentrasi dan interval waktu berpengaruh nyata pada 

umur  27 hst disajikan pada tabel 2. Kombinasi perlakuan dibandingkan perlakuan 

kontrol menunjukkan adanya pengaruh nyata hanya pada umur 27, dan 37 hst 

disajikan pada Tabel 3.   

Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman Bawang Merah Akibat Perlakuan Konsentrasi 

dengan interval Pemberian POC  

Perlakuan 
Rata-Rata Panjang Tanaman (cm) 

17 hst 37 hst 

K1I1 25,24 b 31,14 b 

k1I2 25,18 b 32,09 b 

K2I1 23,65 b 29,27 b 

K2I2 24,13 b 31,28 b 

K3I1 17,79 a 22,61 a 

K3I2 24,9 b 30,12 b 

BNJ 5% 4,18 5,27 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml 

air; I1 : Interval 7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali.   

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan K3I1 (45/100 ml air + 

7 hari sekali) menunjukkan pengaruh yang sangat rendah terhadap panjang 

tanaman dibandingkan perlakuan yang lain. 

Secara terpisah (Tabel 2) perlakuan konsentrasi dan interval waktu 

pemberian POC menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah pada umur 7 dan 47 hst. Sedangkan pada umur 27 hst perlakuan K1 

(15/100 ml air) dan perlakuan K2 (30/100 ml air) memberikan pengaruh yang baik 

dan berbeda dengan perlakuan K3 (15/100 ml air). Sedangkan perlakuan interval 
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waktu hasil terbaik  pada perlakuan I2 (interval waktu 14 hari sekali) 

dibandingkan perlakuan I1 (interval waktu 7 hari sekali). 

Tabel 2. Rata-rata Panjang Tanaman Bawang Merah Akibat Perlakuan Konsentrasi 

dengan interval Pemberian POC  

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml 

air; I1 : Interval 7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

Tabel 3. Rata-rata Panjang Tanaman Bawang Merah Setelah diuji Dunnet 5%. 

Perlakuan 
Rata-Rata Panjang Tanaman (cm) 

27 hst 37 hst 

k1I1 29,73 tn 31,14tn 

k1I2 31,05 tn 32,09 tn 

K2I1 28,47 tn 29,27 tn 

K2I2 30,71 tn 31,28 tn 

K3I1 23,68 * 22,61 * 

K3I2 29,61 tn 30,12 tn 

kontrol 31,67 32,64 

Dunnet 5% 4,86 4,67 
Ketarangan : *  : Nyata pada Uji Dunnet 5% terhadap kontrol, tn : Tidak nyata pada Uji Dunnet 

5%  dibanding kontrol, hst: hari setelah tanam  

 

Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 3) menunjukkan bahwa hanya perlakuan K3I1 

(45/100 ml air + 7 hari sekali) yang berbeda dengan kontrol namun tinggi tanaman 

bawang merah lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Hal ini dikarenakan Penggunaan pupuk organik cair berfungsi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman akan 

tetapi jika pemberian pupuk organik cair yang berlebihan dapat membuat daun 

menjadi terbakar dan menghambat pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan jurnal 

penelitian Simamora dkk., (2014), menjelaskan parameter panjang tanaman 

perlakuan pemberian urine kelinci berpengaruh nyata dan membentuk hubungan 

linear positif. Hal ini diduga karena kebutuhan unsur hara berupa makro dan 

mikro yang dibutuhkan tanaman bawang merah mampu tercukupi oleh pemberian 

urine kelinci sehingga dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman bawang 

Perlakuan 
Rata-Rata Panjang Tanaman (cm) 

7 HST 27 hst 47 hst 

K1 10,89 30,39 b 30,93 

k2 10,43 29,59 b 27,93 

K3 10,52 26,64 a 26,78 

BNJ 5% TN 2,95 TN 

I1 10,73 27,29 a 27,67 

I2 10,50 30,46 b 31,16 

BNJ 5% TN 1,97 TN 
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merah. Selain itu hormon penunjang tumbuh yang terdapat pada urine kelinci juga 

mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah tersebut. 

b. Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam terhadap data jumlah daun per rumpun menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interkasi antara perlakuan konsentrasi dengan interval waktu 

pemberian POC. Secara terpisah perlakuan konsentrasi dan interval waktu 

pemberian POC berpengaruh nyata pada umur 37 dan 47 hst Tabel 4. Kombinasi 

perlakuan dibandingkan perlakuan kontrol menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata pada umur 27 dan 37 hst Tabel 5.  

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun per Rumpun.Bawang Merah Akibat Perlakuan  

Konsentrasi dan Interval Pemberian POC 

Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Daun (helai) 

7 hst 17 hst 27 hst 37 hst 47 hst 

K1 7,08 14,79 18,33 25,71 b 31,42 b 

K2 6,75 13,88 17,71 24,13 b 30,46 b 

K3 6,79 12,75 15,33 21,17 a 26,71 a 

BNJ 5% TN TN TN 2,45 3,74 

I1 6,64 13,69 17,25 22,78 a 28,89 

I2 7,11 13,92 17,00 24,56 b 30,17 

BNJ 5% TN TN TN 1,63 TN 
Ketarangan : *  : Nyata pada Uji Dunnet 5% terhadap kontrol, tn   : Tidak nyata pada Uji Dunnet 5%  

dibanding kontrol 

 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun per Rumpun.Bawang Merah Setelah diuji Dunnet 

5% 

Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Daun 

27 hst 37 hst 

k1I1 18,33 tn 24,92 tn 

k1I2 18,33 tn 26,50 tn 

K2I1 18,33 tn 23,50 tn 

K2I2 17,08 tn 24,75 tn 

K3I1 14,83* 19,92 * 

K3I2 15,58 tn 22,42 tn 

kontrol 20,25 25,92 

Dunnet 5% 5,51 4,03 
Ketarangan           : * :  Nyata  TN  : Tidak Nyata. 

Secara terpisah perlakuan konsentrasi dan interval waktu pemberian pupuk 

organik cair (POC) menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah pada umur 7, 17 dan 27 hst. Sedangkan pada umur 37 dan 47 hst 

perlakuan K1 (15/100 ml air) dan perlakuan K2 (30/100 ml air) memberikan 

pengaruh yang baik dan berbeda dengan perlakuan K3 (15/100 ml air). Sedangkan 
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pada umur 37 hst,  perlakuan I2 interval waktu 14 hari sekali menunjukkan hasil 

terbaik dan berbeda dibandingkan perlakuan I1 = interval waktu 7 hari sekali 

(Tabel 4). 

Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 5) menunjukkan bahwa hanya perlakuan K3I1 

(45/100 ml air +7 hari sekali) yang berbeda dengan kontrol namun tinggi jumlah 

daun per rumpun tanaman bawang merah lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. 

Hidayat dan Rosliani (1996), menyatakan bahwa keadaan fosfor tahan 

terhadap pencucian. Fosfor memacu pertumbuhan pada fase vegetative yaitu 

memacu pertumbuhan dan perkembangan akar khususnya akar benih dan tanaman 

muda, pembentukan daun dan batang. Selanjutnya Syarief  2005, mengatakan 

bahwa unsur hara yang cukup tersedia akan dapat memacu tinggi tanaman, 

merangsang pertumbuhan sistem perakaran,meningkatkan hasil produksi, dan 

meningkatkan pertumbuhan daun sehingga meningkatkan proses fotosintesis. 

Pupuk berbahan baku ikan selain sebagai sumber hara juga mampu menginduksi 

Actinomycetes spp. dan Rhizobacteria spp. Yang berperan dalam menghasilkan 

hormon tumbuh di sekitar perakaran tanaman, Hormon tumbuh yang dimaksud 

adalah hormon auksin, sitokinin dan giberelin (Zahroh dkk, 2018). 

c. Luas Daun  

 Hasil analisis ragam terhadap data luas daun per rumpun menunjukkan 

bahwa terjadi interakasi antara perlakuan konsentrasi dengan interval waktu 

pemberian POC hanya pada umur 37 hst Tabel 6.  Secara terpisah perlakuan 

konsentrasi  pemberian POC berpengaruh nyata pada umur 17, 27, dan 47 hst 

Tabel 7. Kombinasi perlakuan dibandingkan perlakuan kontrol menunjukkan 

adanya pengaruh yang nyata pada umur 17, 27, 37 dan 47 hst Tabel 8. 

 Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan K3I1 (45/100 ml air + 

7 hari sekali) menunjukkan pengaruh yang sangat rendah terhadap luas daun per 

rumpun dibandingkan perlakuan yang lain yang memberikan pengaruh luas daun 

per rumpun yang lebih luas. 
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Tabel 6. Rata-rata Luas Daun per Rumpun (cm2) Tanaman Bawang Merah  Akibat 

Perlakuan Konsentrasi dengan interval Pemberian POC 

Perlakuan 
Rata-Rata Luas Daun 

37 hst 

k1I1 492,37 bc 

k1I2 520,51 c 

K2I1 424,50 bc 

K2I2 486,02 bc 

K3I1 216,50 a 

K3I2 407,50 bc 

BNJ 5% 144,73 
Ketarangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml 

air; I1 : Interval 7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

Tabel 7. Rata-rata Luas Daun per Rumpun (cm2) Tanaman Bawang Merah  Akibat 

Perlakuan Konsentrasi dengan interval Pemberian POC 

perlakuan 
rata-rata luas daun (cm) 

7 hst 17 hst 27 hst 47 hst 

K1 29,70 248,11 b 378,38 b 609,30 b 

K2 26,89 206,23 b 345,13 b 511,19 ab 

K3 26,97 137,35 a 233,22 a 396,49 a 

BNJ 5% TN 61,90 81,42 169,10 

I1 27,38 186,59 307,42 455,30 

I2 28,33 207,87 330,41 556,01 

BNJ 5% TN TN TN TN 
Ketarangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml 

air; I1 : Interval 7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

 

Secara terpisah perlakuan konsentrasi dan interval waktu pemberian pupuk 

organik cair (POC) menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah pada umur 7 hst. Sedangkan pada umur 17, 27 dan 47 hst 

perlakuan K1 (15/100 ml air) dan perlakuan K2 (30/100 ml air) memberikan 

pengaruh yang baik dan berbeda dengan perlakuan K3 (15/100 ml air) terhadap 

luas daun per rumpun. Sedangkan pada perlakuan interval waktu menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata terhadap luas daun per  rumpun. (Tabel 7). 

Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 8) menunjukkan bahwa hanya perlakuan K3I1 

(45/100 ml air + 7 hari sekali) yang berbeda dengan kontrol namun luas daun per 

rumpun tanaman bawang merah lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. 
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Tabel 8. Rata-rata Luas Daun per Rumpun (cm2) Tanaman Bawang Merah  Akibat 

Perlakuan Konsentrasi dengan interval Pemberian POC 

perlakuan 
rata-rata luas daun (cm) 

17 hst 27 hst 37 hst 47 hst 

k1I1 251,162tn 385,016 tn 492,371 tn 612,942 tn 

k1I2 245,056 tn 371,748 tn 520,514 tn 605,663 tn 

K2I1 210,379 tn 348,592 tn 424,501 tn 488,458 tn 

K2I2 202,078 tn 341,686 tn 486,019 tn 533,914 tn 

K3I1 98,218 * 188,649* 216,501 * 264,508 * 

K3I2 176,480 tn 277,788 tn 407,500 tn 528,466 tn 

kontrol 265,261 406,806 509,244 673,229 

dunnet 5% 101,802 133,904 128,185 278,089 
Ketarangan : *  : Nyata pada Uji Dunnet 5% terhadap kontrol, tn   : Tidak nyata pada Uji Dunnet 

5%  dibanding kontrol, hst: hari setelah tanam. 
 

MOL bonggol pisang memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit. Kadar asam fenolat yang tinggi 

membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan P 

tanah yang berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah 

(Setianingsih, 2009). 

Hasil kajian Balitnak (2005), menyatakan bahwa urin kelinci dan kotorannya 

bermanfaat sebagai pestisida dan pupuk organik. Hal ini dikarenakan urin kelinci 

memiliki kadar nitrogen lebih tinggi daripada hewan herbifora yang lain seperti 

sapi dan kambing. Hal tersebut disebabkan kelinci hanya mengkonsumsi daun. 

Kandungan kotor urin kelinci ; N : 2,72%, P : 1,1%, dan K : 0,5 % (Kusnendar, 

2013). Pupuk organik urin kelinci bermanfaat untuk herbisida pra- pertumbuhan 

tanaman, pertumbuhan tanaman dan mengendalikan hama penyakit dan dapat 

memperbaiki struktur tanah (Saefudin, 2009). 

d. Jumlah Umbi, Bobot Umbi Per Rumpun dan Bobot Umbi Per Hektar 

Hasil analisis ragam terhadap data jumlah umbi per rumpun menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi dengan interval waktu 

pemberian POC. Secara terpisah perlakuan konsentrasi  pemberian POC 

berpengaruh nyata Tabel 9. 

Scara terpisah perlakuan K1 (15/100 ml air) memberikan pengaruh yang 

baik terhadap jumlah umbi per rumpun dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

K2 (30/100 ml air) dan berbeda dengan perlakuan K3 (15/100 ml air). Sedangkan 
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pada perlakuan interval waktu menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Tabel 

9).  

 

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Umbi per Rumpun Bawang Merah Akibat Perlakuan 

Konsentrasi dan Interval Pemberian POC 

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Umbi 

K1 5,96 b 

K2 5,50 ab 

K3 4,96 a 

BNJ 5% 0,79 

I1 5,58 

I2 5,36 

BNJ 5% TN 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom  yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji BNJ 5%, TN : tidak nyata, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml 

air; K3 : 45/100 ml air; I1 : Interval 7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

 

Hasil analisis ragam terhadap data bobot umbi segar per rumpun 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi 

dengan interval waktu pemberian POC. Secara terpisah perlakuan konsentrasi dan 

interval pemberian POC tidak berpengaruh nyata Tabel 10.  

Tabel 10. Rata-rata Bobot Segar Umbi Per rumpun Bawang Merah Akibat 

Perlakuan Konsentrasi dan Interval Pemberian POC 

Perlakuan 
Rata-Rata Bobot Umbi Segar Per 

Rumpun(g) 

K1 3,96 

K2 4,13 

K3 3,05 

BNJ 5% TN 

I1 3,26 

I2 4,17 

BNJ 5% TN 
Keterangan: TN : tidak nyata, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml air; I1 : Interval 

7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

 

Secara terpisah perlakuan konsentrasi dan interval pemberian pupuk organik cair 

(POC) menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap bobot umbi segar per rumpun 

tanaman bawang merah. 

Hasil analisis ragam terhadap data bobot umbi kering per rumpun 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi 

dengan interval waktu pemberian POC. Secara terpisah perlakuan konsentrasi  
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pemberian POC tidak berpengaruh nyata sedangkan interval pemberian 

berpengaruh nyata Tabel 11. 

Tabel 11. Rata-rata Bobot Kering Umbi Per rumpun Bawang Merah Akibat 

Perlakuan Konsentrasi dan Interval Pemberian POC 
perlakuan rata-rata bobot umbi kering (g) 

K1 0,93 

K2 0,77 

K3 0,52 

BNJ 5% TN 

I1 0,49 

I2 0,99 

BNJ 5% 0,46 
Keterangan: TN : tidak nyata, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml air; I1 : Interval 

7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

 

Secara terpisah perlakuan konsentrasi pemberian pupuk organik cair (POC) 

menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap bobot umbi kering tanaman bawang 

merah. Sedangkan perlakuan interval waktu hasil terbaik  pada perlakuan I2 

(interval waktu 14 hari sekali) dibandingkan perlakuan I1 (interval waktu 7 hari 

sekali) Tabel 11. 

Hasil analisis ragam terhadap data bobot umbi segar per hektar menunjukkan 

tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan konsentrasi dengan interval 

waktu pemberian POC. Secara terpisah perlakuan konsentrasi  dan interval waktu 

pemberian POC tidak berpengaruh nyata Tabel 12.  

Tabel 12. Rata-rata Bobot Segar Umbi Per Hektar Bawang Merah Akibat 

Perlakuan Konsentrasi dan Interval Pemberian POC 
Perlakuan  Rata-rata Bobot Umbi Segar  Per Hektar (ton) 

K1 1,21 

K2 0,97 

K3 0,75 

BNJ 5% TN 

I1 0,83 
I2 1,13 

BNJ 5% TN 
Keterangan: TN : tidak nyata, K1: 15/100 ml air; K2 : 30/100 ml air; K3 : 45/100 ml air; I1 : Interval 

7 hari sekali; I2 : Interval 14 hari sekali. 

 

Secara terpisah perlakuan konsentrasi pemberian pupuk organik cair (POC) 

menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap bobot umbi segar tanaman bawang 

merah setelah dikonfernsikan ke Hektar (Tabel 12). 



JURNAL AGRONISMA                                                                                                        Wahidiyah, Sugianto dan Ulfah  
VOL. 9, NO. 2, pp. 329-342, Agustus, 2021 

                                                                          340             Volume 9 | Nomor 2 | Agustus 2021 

 

Pada tabel 9, 10, 11, dan 12 pada rata- rata parameter umbi menunjukkan 

hasil yang kecil. Hal ini menunjukkan kandungan unsur hara dalam POC belum 

bisa mempengaruhi hasil produksi tanaman bawang merah karena hasil analisis 

kandungan POC yang sangat rendah, jika dilihat dari segi hasil umbi sangat kecil 

yaitu dengan rata-rata produksi paling baik dari perlakuan berkisar 1 ton/ha yang 

mana jika dibandingkan produksi varietas tajuk sendiri pada umumnya memiliki 

hasil sebesar 11- 16 ton/ ha. Menurut Suryana (2008), suatu tanaman akan tumbuh 

dan berkembang dengan subur apabila unsur hara yang diberikan dapat diserap 

oleh suatu tanaman dan dalam bentuk yang sesuai untuk diserap akar serta dalam 

keadaan yang cukup. Selain itu ketidakmampuan menghasilkan umbi 

berhubungan dengan menguningnya daun tanaman bawang daun tanaman bawang 

merah, menguningnmya daun-daun tanaman menyebabkan klorofil berkurang dan 

fotosistesis berkurang sehingga produksi fotosintat menurut (Gardner, 2006) 

Kurangnya suplai unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terutama untuk pembentukan umbi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kombinasi perlakuan konsentrasi pupuk organik cair (jeroan ikan, bonggol 

pisang dan urin kelinci) dengan interval waktu  pemberian berpengaruh nyata 

terhadap panjang tanaman umur 17, 37 hst, luas daun per rumpun umur 37 hst. 

Secara umum perlakuan K1I1 adalah perlakuan yang baik meskipun tidak 

berbeda dengan perlakuan K1I2, K2I1,K2I2, dan K3I2 pada variabel luas daun.  

Pada variabel panjang tanaman semua kombinasi memberikan pengaruh yang 

baik kecuali perlakuan K3I1. 

  Secara terpisah  pemberian konsentrasi POC yang baik baik  pada 

perlakuan K1 dan K2 pada variabel panjang tanaman umur 27 hst, jumlah daun 

umur 47, luas daun umur 17, 27, dan 47 hst, dan variabel  jumlah umbi. 

Sedangkan pada perlakuan interval waktu pemberian yang baik pada perlakuan 

I2 pada variabel panjang tanaman 27 hst, jumlah daun 47 hst, dan bobot kering 

umbi per rumpun, dan jika dilihat dari segi hasil umbi sangat kecil yaitu dengan 

rata-rata produksi paling baik dari perlakuan berkisar 1 ton/ha.  

Kombinasi Perlakuan K3I1 berbeda dengan perlakuan kontrol namun 

memberikan hasil yang rendah dibandingkan dengan kontrol, pada variabel 
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panjang tanaman dan jumlah daun per rumpun (umur 17 dan 37 hst), serta pada 

luas daun per rumpun (17, 27, 37 dan 47 hst).   
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